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ABSTRAK

Salah satu terjadinya penumpukan sampah di TPS Tanjung Senang adalah,
kurangnya kesadaran masyarakat untuk memilah sampah, seperti sampah organik,
anorganik, atau sebagainya, dan kurangnya sarana prasarana transportasi
pengangkutan sampah di TPS Tanjung Senang, Kota Bandar Lampung yang
membawa sampah dari TPS menuju ke Tempat Pembuangan Akhir (TPA)
Bakung. Oleh karena itu, evaluasi sistem pengumpulan sampah di Tempat
Pembuangan Sementara (TPS) Tanjung Senang ini perlu dilakukan. Sumber data
yang digunakan untuk mengevaluasi sistem pengumpulan sampah ini adalah data
jumlah penduduk, dan data volume sampah per harinya. Evaluasi pemilahan
sampah ini dilakukan dengan dua metode yakni metode aritmatik dan geomatik.
Dengan menggunakan dua metode tersebut maka diperoleh volume timbulan
sampah, sampah yang menumpuk di TPS dan jumlah penambahan transportasi
sampah yang dibutuhkan. Perhitungan timbulan sampah yang dilakukan dengan
berdasarkan jumlah penduduk dan angka ketetapan prediksi timbulan sampah
yakni 2.0 liter/orang/hari. Dari hasil perhitungan yang dilakukan maka akan
didapatkan jumlah timbulan sampah yang menumpuk di TPS Tanjung Senang,
sekitar 32,7 ton pada tahun 2030. Sedangkan untuk hasil proses pemilahan
sampah diperoleh 50% sampah organik, 50% sampah anorganik, dan jumlah
angkutan kendaraan sampah yang diperlukan sebanyak 1 unit angkutan kendaraan
pada tahun 2021, sedangkan di tahun 2025 sampai dengan tahun 2030 perlu
adanya penambahan alat angkut sebanyak 2 unit yang dijumlahkan dari tahun
2020 sampai dengan tahun 2030 yang diperlukan untuk mengangkut sampah dari
TPS Tanjung Senang menuju ke TPA Bakung agar sampah tidak menumpuk di
TPS.
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